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BAB.I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

 Beton adalah material yang terbentuk dari campuran semen, agregat halus, 

agregat kasar, air, dan terkadang bahan tambahan lainnya. Perkembangan sektor 

konstruksi meningkatkan permintaan beton karena keunggulannya dalam kuat tekan 

dibandingkan material lain seperti kayu dan baja. Selain itu, beton dapat dibentuk 

sesuai kebutuhan konstruksi, tahan terhadap suhu tinggi, dan relatif ekonomis. 

 Agregat, sebagai komponen utama beton, merupakan sumber daya alam yang 

volumenya terus menurun. Salah satu agregat tersebut adalah pasir (agregat halus). 

Pesatnya pembangunan menyebabkan permintaan pasir meningkat, sehingga 

persediaannya menipis. Kondisi ini mendorong inovasi penggantian agregat dengan 

bahan alternatif yang memiliki karakteristik serupa untuk mengurangi volume yang 

dibutuhkan dalam pembuatan beton. Dengan demikian, saat persediaan pasir menurun, 

pasir besi dapat digunakan sebagai pengganti agregat halus. Penggunaan material 

alternatif juga bertujuan meningkatkan kuat tekan, kuat tarik, dan mengurangi dampak 

negatif sifat beton. Salah satu upayanya adalah memanfaatkan pasir besi, sumber daya 

mineral di Indonesia yang mengandung magnesium (Mg). Kandungan ini dapat 

memperbaiki ikatan antara semen dan agregat kasar, serta meningkatkan kualitas beton 

seperti kuat tekan, kuat tarik, dan modulus elastisitas. 

 Pasir besi terdiri dari mineral yang bercampur dengan butiran non-logam 

seperti kuarsa, kalsit, feldspar, amfibol, piroksen, biotit, dan turmalin. Kandungan besi 

pada endapan pasir utama adalah mineral tetanomagnetik dengan butiran berdiameter 

antara 0,074–0,075 mm (butiran halus) dan 3–5 mm (butiran kasar) (Hilman, 2014). 

Pasir ini mengandung Fe₂O₃, SiO₂, dan MgO yang berpotensi digunakan sebagai 

pengganti agregat halus dalam produksi beton. Selain itu, penggunaan pasir besi dalam 

campuran beton diharapkan dapat membuat beton lebih padat karena ukuran butirnya 

yang lebih kecil dari pasir biasa, sehingga mengisi rongga-rongga dalam beton. 

 Beton yang padat memiliki hubungan erat dengan kekuatannya. Pasir besi, 

sebagai salah satu sumber daya alam Indonesia, juga merupakan bahan baku dasar 

dalam industri besi baja. Menurut Suryadi (2001) dalam Prasetio (2011), pasir besi 

adalah pasir yang banyak mengandung besi dengan komposisi oksida besi (Fe₂O₃), 
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silika dioksida (SiO₂), dan magnesium oksida (MgO). Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penelitian berjudul "Pengaruh Substitusi Pasir Besi pada Campuran Beton 

terhadap Nilai Kuat Tekan" dilakukan untuk membuktikan apakah pasir besi cocok 

digunakan sebagai tambahan dalam campuran beton. Pasir besi yang digunakan 

berasal dari PT. GEMINDRA MITRA KESUMA, yang beralamat di Pelabuhan 

Teluk Tapang, Kelurahan Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten 

Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pengaruh subsitusi pasir besi pada campuran beton terhadap 

nilai kuat tekan?  

2. Berapa besar perbedaan kuat tekan beton yang dihasilkan oleh beton 

Ketika menggunakan subtitusi pasir besi pada campuran beton dengan 

beton yang tidak menggunakan penambahan pasir besi? 

1.3  Maksud Dan Tujuan  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh subtitusi 

pasir besi pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh subtitusi pasir besi pada campuran beton. 

2. Untuk mengetahui berapa kadar optimum pasir yang digunakan. 

1.4  Batasan Masalah 

Untuk memberikan arah yang lebih jelas dan mempermudah penyelesaian 

masalah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, lingkup pembahasan dalam 

penulisan tugas akhir ini dibatasi pada: 

1. Kuat tekan beton fc’ 25 Mpa  

2. Benda uji yang digunakan yaitu :  

a. Silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

b. Umur beton yang direncanakan adalah 14 hari dan estimasi 28 hari. 

3. Material biji besi yang digunakan adalah material biji besi yang berasal dari 

PT.GEMINDRA MITRA KESUMA, yang beralamat di Pelabuhan Teluk 

Tapang, Kel. Air Bangis, Kec. Sungai Beremas, Kab. Pasaman Barat. 
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4. Persentase subsitusi biji besi yang digunakan yaitu, 8%, 10%, 12%, dan 14% 

dari berat pasir  

5. Jumlah sampel yang dibuat berjumlah 3 sampel pervariasi subsitusi pasir 

besi. 

6. Agregat halus (pasir) berasal dari Quarry Gunung Nago, Kota Padang. 

7. Agregat kasar berasal dari Quarry Merangin Bangko, Provinsi Jambi. 

8. Air yang digunakan dari Laboratorium Teknologi Beton, Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Bunghatta. 

9. Metode untuk perencanaan campuran menggunakan metode Standar 

Nasional Indonesia (SNI 03-2834-2000). 

10. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dengan 

merek Semen Padang. 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bisa mendapatkan informasi terkait hasil kuat tekan yang dihasilkan dari 

penambahan pasir besi pada campuran beton. 

2. Mendapatkan perbandingan data mengenai berapa perbedaan nilai kuat 

tekan beton yang dihasilkan dari beton menggunakan penambahan pasir besi 

dan beton tanpa menggunakan penambahan pasir besi. 

3. Mendapatkan beton dengan memanfaatkan penambahan pasir besi pada 

campuran beton. 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membagi laporan penulisan dengan 

sistematika sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini menjelaskan tentang teori definisi beton, jenis-jenis beton, dan 

landasan teori lainnya yang berkaitan dengan beton.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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 Dalam bab ini menerangkan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data dan metode analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEPMBAHASAN  

 Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil analisa dan pembahasan mengenai 

hasil penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai pengaruh 

penambahan pasir besi pada campuran beton terhadap nilai kuat tekan.   
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